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ABSTRACT 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan 
mengambil 3 kecamatan sebagai daerah penelitian. Kecamatan Bolo, Kecamatan Soromandi 
dan Kecamatan Wera. dengan total sampel 270 orang. Setiap Kecamatan dipilih 90 orang 
dibagi menjadi 3 kelompok umur. 30 anak-anak terdiri dari 15 wanita dan 15 wanita. 30 
remaja terdiri dari 15 pria dan 15 wanita. dan 30 orang dewasa yang terdiri 15 pria dan 15 
wanita. Penelitian penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
tes Multistage fitness test (MFT). Hasil dari penelitian ini adalah nilai indeks kebugaran fisik 
adalah 0,653 ditinjau dari Sport Development Index (SDI). dapat disimpulkan bahwa nilai 
indeks kebugaran fisik kabupaten bima adalah 1,695. nilai ini jika di tinjau dari norma SDI 
berada di kisaran 0,000-0,499. artinya tingkat kebugaran Kabupaten Bima termasuk dalam 
kategori tinggi. 
 
Kata Kunci: Peningkatan Kebugaran Jasmani, Indek Pembangunan Olahraga 

 
A. PENDAHULUAN 

Berbagai bentuk latihan fisik yang 
dilakukan dengan menggunakan intensitas 
tinggi dapat menyebabkan peningkatan kadar 
asam laktat dalam otot maupun dalam darah. 
Intensitas latihan fisik secara langsung 
berkaitan dengan peningkatan kapasitas 
aerob (Wilmore, 1994). Intensitas latihan 
fisik dapat dibagi menjadi (1) latihan 
intensitas rendah (60-70%), (2) latihan fisik 
intensitas sedang (70-80%), dan (3) latihan 
fisik intensitas tinggi (80-90 %) 
(Sukadiyanto, 2005). Nilai ambang 
anaerobik adalah intensitas beban kerja 
melalui peningkatan metabolisme anaerobik 
yang dapat diketahui melalui peningkatan 
penimbunan asam laktat di darah dan otot 
skelet (Fox, 1993). 

 Asam laktat merupakan indikator 
kelelahan , yaitu suatu hasil  sampingan dari 
metabolism pembentukan energi. Di dalam 

tubuh kita, terjadi proses kimia yang 
mengubah energy kimia dalam makanan 
menjadi energi mekanik yang membuat otot 
kita dapat berkontraksi. Energi mekanik 
yang menjadikan otot berkontraksi berasal 
dari molekul yang disebut ATP (Adenosin 
Tri Phospate, merupakan gugus adenosine 
yang meningkat tiga gugus fosfat). Jika satu 
gugus fosfat lepas dari ATP, maka energy 
sebesar 30 kJ akan dilepas. Salah satu 
pengunaan energi tersebut, yaitu untuk 
menggerakkan otot. Asam laktat dalam darah 
pada tubuh atlet akan meningkat pada saat 
berlatih atau bertanding disebabkan karena 
berlatih dan bertanding sebagian besar 
kebutuhan energy diperoleh melalui 
glikolisis anaerob. Glikosisis anaerob terjadi 
dalam dua jalan yaitu: secara anaerob 
lakatasid (system fosfagen) yang tidak 
menghasilakan asam laktat dan glikolisis 
anaerob laktasid (system asam laktat) yang 
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memproduksi asam laktat dalam tubuh 
(Guyton, 2006).  

Pemerintah Kabupaten Bima masih 
memandang bahwa kemajuan pembangunan 
olahraga dilihat dari jumlah medali yang 
diraih dalam event olahraga daerah dan 
nasional, padahal kemajuan pembangunan 
olahraga bukan diukur dari raihan medali 
saja, tetapi kemajuan pembangunan olahraga 
diukur dari pencapaian pada tingkat 
kebugaran masyarakat Kabupaten khususnya 
dan di Khususnya Nusa Tenggara Barat pada 
umumnya. 

Beranjak dari perihal diatas, maka 
peneliti bermaksud untuk melakukan 
pengkajian mengenai hasil. Implementasi 
Kebijakan Pembangunan Olahraga di 
Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara 
Barat, melalui keketersediaan ruang terbuka 
masyarakat untuk berolahraga, jumlah dan 
kualitas sumber daya manusia keolahragaan 
yang mendukung Pemerintah dalam 
memajukan olahraga di Bima, seberapa 
tinggi tingkat partisipasi masyarakat 
Kabupaten Bima dalam berolahraga, dan 
tingkat kebugaran jasmani masyarakat 
Kabupaten Bima. Sehingga judul dari 
penelitian ini adalah “Tingkat kebugaran 
jasmani masyarakat Kabupaten Bima 
ditinjau Sport Developmant Index”. 

 
B. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif 
Kualitatif dan Kuantitatif. Penelitian ini 
merupakan suatu langkah penelitian dengan 
menggabungkan dua bentuk penelitian yang 
telah ada sebelumnya yaitu penelitian 
kualitatif dan penelitian kuantitatif. Menurut 
Creswell (2010: 5), penelitian campuran 
merupakan pendekatan penelitian yang 
mengkombinasikan antara kualitatif dan 
penelitian kuantitatif. serta kebijakan yang 
merupakan bagian dari tindakan-tindakan 
yang dilakukan pemerintah, mengapa 
tindakan itu dilakukan, dengan cara dan 
mekanisme seperti apa, untuk kepentingan 

siapa, dan bagaimana hasil, akibat, dan 
dampaknya dalam membangun 
Keolahragaan kedepan.  

Penelitian ini bermaksud untuk 
mengukur sejauh mana tingkat kebugaran 
jasmani masyarakat di Kabupaten Bima. 
Penelitian ini kemudian tidak hanya menilai 
bahwa suatu program atau kebijakan sudah 
berjalan baik, kurang baik, atau tidak baik. 
Tetapi penelitian ini memberikan penjelasan 
lebih lanjut dari data-data kuantitatif yang 
didapatkan. Maka bisa dikatakan bahwa 
proses dari penelitian ini yaitu data yang 
diperoleh dari sampel dianalisis sesuai 
dengan rumus penentuan indeks untuk 
menentukan kategori sesuai nilai indeks yang 
didapat kemudian diinterpretasikan. 
Sehingga hasil datanya berupa data 
kuantitatif dan data kualitatif. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengukur sejauhmana tingkat 
Kebugaran Jasmani masyarakat dalam 
berolahraga Kabupaten Bima, maka dibagi 
dibagi menjadi 3 kecamatan salah satunya 
kecamatan Bolo, kecamatan Soromandi, dan 
kecamatan Wera. 
1) Tingkat kebugaran jasmani 

masyarakat kecamatan bolo 
Kebugaran jasmani merupakan 

salah satu faktor penting dalam 
melakukan aktifitas sehari-hari, karena 
orang yang sehat belum tentu bugar, 
tetapi orang yang bugar sudah pasti 
sehat. Kebugaran jasmani juga 
mempengaruhi kualitas dan produktifitas 
seseorang. Indeks kebugaran jasmani 
masyarakat kecamatan Bolo akan didapat 
dengan melaksanakan tes kebugaran 
jasmani menggunakan MFT atau Multi 
Fitness Test kepada 90 orang yang 
menjadi sampel. 90 orang yang menjadi 
sampel kemudian di bagi menjadi 3 
kategori atau kelompok usia, yaitu usia 
anak-anak, remaja, dan dewasa. 

Pelaksanan tes kebugaran jasmani 
yang pertama di kecamatan Bolo di 
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laksanakan di SDN 1 Sila pada hari 
Selasa tanggal 18 juli 2017, untuk 
kelompok usia anak-anak usia 7-12 
tahun. Adapun hasil MFT siswa SDN 1 
Sila Kecamatan Bolo.  

Dari hasil tabel tersebut maka 
diketahui rata-rata VO2Max usia anak-
anak kecamatan Bolo adalah 30.2. 

 

Gambar 1.1: Pelaksanaan Tes kebugaran 
jasmani usia anak-anak kecamatan Bolo 
 
Nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 30.2 
adalah nilai aktual kebugaran jasmani. 

Dimana nilai maksimumnya adalah 
40,5 dan nilai minimumnya 20,1. Maka 
nilai indeks kebugaran jasmani usia 
remaja kecamatan Bolo adalah: 

 
 

 
 
Ket: KJR= kebugaran jasmani remaja 

Selanjutnya mencari hasil tes 
kebugaran jasmani usia remaja 
kecamatan Bolo. Remaja Bolo akan 
menjadi sampel dalam pelaksanaan tes 
kebugaran jasmani pada usia 13-17 
tahun. Pelaksanaan tes MFT dilakukan di 
lakukan di Lapangan Tambe kecamatan 
bolo Kabupaten bima untuk jarak MFT 
yang ditentukan yaitu 20 meter. Pada 
pelaksanaan tes MFT ini juga dibantu 
oleh tim MFT yang terdiri dari 4 orang 
guru olahraga sebagai pencatat hasil 
kebugaran jasmani pada pengetes. 

 
 

2) Tingkat kebugaran jasmani 
masyarakat kecamatan Soromandi 

Selanjutnya mencari hasil tes 
kebugaran jasmani usia remaja 
kecamatan Soromandi. Pelaksanaan tes 
kebugaran jasmani usia remaja 
dilaksanakan di SMPN 3 Soromandi 
senin 15 Agustus 2017. Sampel yang 
diambil adalah siswa-siswa kelas IX 
dengan usia rata-rata 14-15 tahun 
sebanyak 30 orang siswa. Pelaksanaan 
tes dilakukan di lapangan sekolah SMPN 
3 Soromandi. adapun hasil tes kebugaran 
jasmani kelompok usia remaja 
kecamatan Soromandi. 

Dari hasil tabel tersebut maka 
diperoleh rata-rata nilai VO2Max usia 
remaja Soromandi adalah 31.0. 

 
 
Gambar 1. 2: Pelaksanan tes kebugaran 
jasmani pada SMPN 3 Soromandi usia 
remaja kecamatan Soromandi kabupaten 
Bima 

 
Hasil rata-rata VO2Max yang 

diperoleh merupakan nilai aktual 
kebugaran jasmani usia remaja 
kecamatan Soromandi yaitu 31.0. Maka 
indeks kebugaran jasmani usia remaja 
kecamatan soromandi adalah: 
 
 
 
 
 

3) Tingkat Kebugaran Jasmani 
Masyarakat Kecamatan Wera 

Tes kebugaran jasmani 
selanjutnya adalah usia dewasa 

	݋݈݋ܤ.ܿ݁ܭ	ܴܬܭ	ݏ݇݁݀݊ܫ =
30.2− 20,1	
40,5 − 20,1

= ૙.૝ૢ૞ 

	݅݀݊ܽ݉݋ݎ݋ܵ.ܿ݁ܭ	ܴܬܭ	ݏ݇݁݀݊ܫ

=
31.0− 20,1	
40,5− 20,1 = ૙,૞૜૝ 
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kecamatan Wera. Mahasiswa Prodi 
Penjaskesrek STKIP Taman Siswa 
menjadi sampel yang mewakili 
kelompok usia dewasa. Mahasiswa yang 
diambil adalah mahasiswa yang 
berdomisili atau tinggal di kecamatan 
Wera, mahasiswa yang menjadi sampel 
untuk tes kebugaran jasmani adalah 
mahasiswa semester V dengan rata-rata 
usia 20-21 tahun. Pelaksanaan tes 
kebugaran jasmani  untuk kelompok usia 
dewasa dilaksanakan pada hari minggu 
28 September 2017, tes dilaksanakan di 
aula Serbaguna kampus STKIP Taman 
Siswa Bima. adapun hasil tes kebugaran 
jasmani usia dewasa kecamatan Wera. 

Dari hasil tabel tersebut didapat 
rata-rata VO2Max usia dewasa 
kecamatan Wera adalah 39.9. 

 

Gambar 1.3: Pelaksanaan Tes Kebugaran 
Jasmani Usia Dewasa Kecamatan Wera 

 
Hasil nilai rata-rata VO2max 

yang didapat yaitu 39.9 adalah 
merupakan nilai aktual untuk kelompok 
usia dewasa kecamatan Wera. Maka 
indeks kebugaran jasmani usia dewasa 
kecamatan Wera adalah: 

 
 

 
Ket: KJD= Kebugaran Jasmani Dewasa 

 
4) Indeks Kebugaran Jasmani 

Masyarakat Kabupaten Bima 
Indeks Kebugaran Jasmani 

Masyarakat dalam Olahraga kabupaten 

bima termasuk sangat Meningkat. Hal ini 
dapat dilihat dari tingkat Kebugaran 
Jasmani masyarakat dalam berolahraga 
di kabupaten bima  yang mencapai 1.92. 

Mengukur tingkat Kebugaran 
jasmani masyarakat dalam berolahraga, 
kabupaten bima tentunya dilihat dari nilai 
indeks kebugaran jasmani  kabupaten 
bima dengan 3 indikator,  tingkat 
Kebugaran jasmani masyarakat 
kecamatan bolo, tingkat Kebugaran 
jasmani masyarakat kecamatan 
soromandi, tingkat Kebugaran jasmani 
masyarakat kecamatan wera. Begitupun 
untuk mengetahui indeks pembangunan 
olahraga kabupaten bima, adalah dengan 
menjumlahkan semua hasil indeks yang 
telah didapat tersebut.  

Tabel 1.1: Indeks Kebugaran Jasmani 
kabupaten bima  

 
Dari tabel diatas menunjukkan 

bahwa indeks Kebugaran jasmani 
olahraga Kabupaten Bima adalah 1.92, 
nilai indeks ini menunjukkan bahwa 
tingkat Kebugaran jasmani olahraga 
Kabupaten Bima masih berada dalam 
kategori sangat tinggi berdasarkan norma 
SDI. Indeks Kebugaran Jasmani 
masyarakat kabupaten bima dalam 
berolahraga termasuk dalam kategori 
sangat tinggi. 

 
D. KESIMPULAN  

Secara umum penelitian ini telah 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan yaitu 
untuk mengetahui peningkatan jasmani 
masyarakat Kabupaten Bima Provinsi Nusa 
Tenggara Barat. Berdasarkan permasalahan 
dan tujuan yang dipaparkan dalam penelitian 
ini, kemudian dikaitkan dengan hasil temuan 

Kabupaten  
Kebugaran 

jasmani 
Kec. Bolo 

Kebugaran 
jasmani 

Kec. 
Soromandi  

Kebuagran 
jasmani 

Kec. Wera 

Indeks 
kebugaran 

jasmani 
masyarakat 
Kab. Bima   

Bima  ૙.૝ૢ૞ ૙,૞૜૝ ૙.ૢૠ૙ 1.92 

 

	ܽݎܹ݁.ܿ݁ܭ	ܦܬܭ	ݏ݇݁݀݊ܫ =
39.9 − 20,1	
40,5− 20,1

= ૙.ૢૠ૙ 
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penelitian dan pembahasannya, maka secara 
garis besar dapat di buat beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. Dari hasil 
indeks secara keseluruhan terdapat nilai 
indeks yang tinggi, hal ini menunjukan 
tingkat Kebugaran jasmani masyarakat 
kabupaten bima tinggi, melalui perhitungan 
Indeks pembangunan Keolahragaan (SDI) 
Kabupaten Bima dengan Indikator tingkat 
Kebugaran jasmani masyarakat kabupaten 
bima sangat signifikan. Ini dapat dilihat dari 
hasil nilai indeks pembangunan olahraga dari 
3 kecamatan, kemudian dihitung dan 
didapatlah nilai indeks pembangunan 
olahraga (SDI) Kabupaten Bima yaitu 1.29. 
Artinya bahwa tingkat kebugaran jasmani 
Kabupaten Bima masuk dalam kategori 
tinggi, banyak hal yang perlu diperhatikan 
dan dibenahi oleh pemerintah Kabupaten 
Bima untuk memajukan olahraga di 
Kabupaten Bima. 
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